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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian dalam memecahkan masalah ini menggungkais PTK
eksperimental ialah apabila PTK diselenggarakargaerberupaya menerapkan
berbagai teknik atau model secara efektif dan egfiglidalam suatu kegiatan
belajar-mengajar. Dengan di terapkannya PTK iniadipkan peneliti dapat
menentukan cara mana yang paling efektif dalamkamngtuk mencapai tujuan
pengajaran. Model PTK yang digunakan peneliti ialaddel John Elliot karena
model ini perbaikan-perbaikan dari model sebelumfiadel Kurt Lewin dan
Model Kemmis dan Mc Taggart), pada model John EMlintuk pembahasan
dilakukan lebih dari satu kali (dilakukan beberagdus ), lebih sistematis mulai
dari ide umum, survei, rencana keseluruhan, timldkanonitoring dan survei,
dan mengulangnya kembali dari awal setelah melakuleaisi. Pada proses
pembelajaran dengan mod€boperative Learning tipe Group Investignation
pada mata pelajaran Membaca dan Mengidentifikasmganen Elektronika
terhadap siswa SMK sebagai salah satu solusi se@erg telah dirumuskan
dalam bab pendahuluan, bertujuan mendeskripsikadlaea dari keseluruhan
proses yang terjadi dalam aktivitas yang dapat nggaaitkan hasil pembelajaran.

Langkah utama dalam PTK yaitu merencanakan, megakukdakan,
mengamati, dan refleksi yang merupakan satu sithlam PTK. Siklus selalu

berulang. Setelah satu siklus selesai, barangkali gkan menemukan masalah
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baru atau masalah lama yang belum tuntas dipecalddamjutkan ke siklus
kedua dengan langkah yang sama seperti pada gpifteama. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tindakan atau pengalaman padas sgertama guru akan
kembali mengikuti langkah perencanaan, pelaksan@aamgamatan, dan refleksi
pada siklus kedua. PTK dilaksanakan dalam bentldussiberulang yang
didalamnya terdapat empat tahapan. Kegiatan yaagautyaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Masalah dalam pembelajaran mata pelajaran MMKEaadphda saat
proses pembelajaran, terlihat bahwa siswa cendekungng aktif mengikuti
pembelajaran guru mengajar dengan metode ceramaf Barsifatteacher
center. Jenis kesulitan siswa dalam pembelajaran yanmdetieksi diantaranya
kesulitan memahami materi. Siswa juga segan untekgajukan pertanyaan
kepada guru mengenai materi pembelajaran yang ftblaghaminya. Sejalan
dengan itu, guru mengalami kejenuhan dengan moeehbplajaran yang
digunakan juga karena kurangnya waktu untuk mengdmp atau
menyelesaikan materi pelajaran. Ada tiga prinsimgapea penulis menggunakan
metode PTK, yakni :

1. Adanya partisipasi dari peneliti ataupun guru semtdilam suatu program
kegiatan.
2. Adanya tujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaraata pelajaran

MMKE melalui penelitian tindakan kelas tersebut.

3. Adanya tindakan untuk meningkatkan aktivitas sissvaebut untuk lebih

aktif dengan fokus penelitian berupa kegiatan pdajdran.
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B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap, yakniepeanaan, melakukan
tindakan, observasi, dan refleksi. Refleksi dalaimap siklus dan akan berulang
kembali pada siklus-siklus berikutnya.

Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalajiakan atau aktivitas
siswa saat mata pelajaran MMKE dengan penerapanelmpembelajaran
Cooperative Learning tipe Gl untuk melihat perubahan tingkah laku siswa, untuk
mengetahui tingkat kemajuan belajarnya yang akapebgaruh terhadap hasil
belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel@lsingga penelitian ini
melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran MMKiik memperoleh
hasil yang optimal melalui cara dan prosedur paliefgktif, sehingga
dimungkinkan adanya tindakan yang berulang dengaisiruntuk meningkatkan
hasil belajar siswa dan pemahaman siswa terhadap p®lajaran MMKE.
Peneliti selalu bekerja sama dengan guru matagrataj]MMKE, dimulai dari
dialog awal, perencanaan tindakan, pelaksanaarakiim] pengamatan atau
pemantauan (observasi), perenungan (refleksi) psekzap tindakan yang
dilakukan serta evaluasi.

Rancangan penelitian tindakan kelas disusun merdgun prosedur
sebagai berikut :

a. Dialog awal
Dialog awal dilakukan untuk mengetahui sejauh meltear permasalahan

yang terdiri pada saat pembelajaran berlangsungutiehasil belajar siswa
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dalam mengajukan pertanyaan secara lisan di daédas klan nilai rata-rata

ulangan harian kelas.

. PerencanaarP(anning)

Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukan dempgaancanaan yang

matang, oleh karena itu pada tahap ini dilakukdretspa perencanaan yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menetapkan jumlah siklus, yaitu tiga siklus. Matpada setiap siklus
adalah sub pokok bahasan dari mata pelajaran MM&& ypengenalan
dasar-dasar elektronika dan jenis penggunaanyaaraimnsetiap siklusnya
dilakukan satu kali tatap muka pembelajaran.

Mengumpulkan informasi tentang hal yang berkaitangan hasil belajar
siswa yang bermanfaat bagi pembelajaran pada paneldengan
kesepakatan guru mata pelajaran MMKE dan penelgroses
pembelajaran akan dilaksanakan dengan te&nikip | nvestigation.
Membuat kesepakatan bersama guru mata pelajaran BMKtuk
menetapkan materi yang diajarkan.

Merancang program pembelajaran, yang meliputi megngaembelajaran
seperti silabus, RPP, dan soal-soal latihan.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti dan lgeratih bersama
untuk menyamakan persepsi dalam proses pembelajgag akan
dilaksanakan.

Menetapkan cara observasi, yaitu dengan menggurfakaat observasi

yang telah disiapkan sebelumnya dimana observésisdnakan secara
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bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Format vasiseyang

digunakan berupa :

a) Lembar observasi aktivitas guru, digunakan untukilrae kegiatan
guru selama proses belajar mengajar.

b) Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan sebalgi observasi
untuk melihat kegiatan siswa pada proses belajagajar.

c) Catatan pada tiap siklus, digunakan untuk mendeskan dan
mencatat temuan penting aktivitas guru dan siswamse proses
pemebelajaran berlangsung.

7) Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, dengan camaiskusikan hasil
pelaksanaan tindakan dengan obsever serta hasdikgnsultasikan
kepada dosen pembimbing setelah selesai pelaksaiadakan dan
observasi untuk setiap siklusnya.

. Tahap Pelaksanaan Tindakauat{on)

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakaanamodel
pembelajararCooperative Learning tipe Group Investigation dalam usaha ke
arah perbaikan. Suatu perencanaan bersifat fldksiae siap dilakukan
perubahan sesuai apa yang terjadi dalam prosdsspakan di lapangan. Pada
tahap ini dalam melaksanakan pembelajaran di Kelait mengarah pada
subtansi yang menjadi permasalahan pokok untuktdapaingkatkan hasil
belajar siswa yaitu penggunaan model pembelaj@@operative Learning

tipe Group Investigation.
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Siklus ke- 1

Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagkut :

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Guru mencatat kehadiran siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajanagatiemenggunakan
modelCooperative Learning tipe Group Investigation.

Mengulas materi sebelumnya, menyajikan informasi ganyampaian
materi pembelajaran sebagai pengantar ke dalam glgjatan dengan
modelCooperative Learning tipe Group Investigation.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang beraa§gat 6 siswa
untuk mempelajari topik yang telah mereka pilih,suse dengan
ketertarikan siswa terhadap topik tersebut.

Siswa mulai merencanakan tugas dan membagi tugas-tpada setiap
siswa yang mau di bahas.

Setiap siswa mulai mengumpulkan informasi dengaa icevestigasi (dari
buku, modul, dan perpustakaan), mengenai topik y&aa dibahas, lalu
siswa saling bertukar pikiran dan berdiskusi.

Seluruh siswa dalam kelompok mulai menyiapkan lapaakhir, yang
berisi tentang topik yang akan dibahas oleh setisyga. Masing-masing
kelompok membentuk panitia acara untuk mengkoostkaa rencana-
rencana presentasi.

Setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil aaorln akhir masing-
masing kelompok di depan kelas untuk membahas-topik dari setiap

siswa.
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i) Para siswa saling memberi umpan balik mengenaistugmg telah
dikerjakan oleh setiap kelompoknya.

]) Penegasan dan penambahan jawaban hasil presdakagucu.

k) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

[) Pada setiap akhir tindakan dilaksanakan evaluasikumengetahui hasil
belajar yang telah dicapai siswa.

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan pembelajasuai rencana yang
dituangkan dalam rencana pembelajaran, namun &mdalang dilakukan
tidak mutlak dikendalikan oleh rencana.

2) Siklus ke- 2

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kedbardasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana perbgkambelajaran yang telah
disusun untuk siklus kedua. Tahapan proses pemab&fapada siklus kedua
sama seperti pembelajaran siklus pertama. Pada sikhus akan diberikan
soal evaluasi dalam bentuk soal uraian untuk mahgethasil belajar
(kemampuan penguasaan materi).

3) Siklus ke- 3

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kat@a dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, sangeErmasalahan
terselesaikan sesuai waktu yang telah dialokasikdahapan proses
pembelajaran pada siklus ketiga sama seperti pajabeh siklus kedua. Pada
akhir siklus akan diberikan soal evaluasi dalamtudersoal uraian untuk

mengukur tingkat kemampuan penguasaan materi.
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d. Observasi
Tahap ini berjalan bersamaan dengan saat pelaksaf@ngamatan

dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, kaduanya berlangsung
dalam waktu yang sama. Pada tahap ini, penelitaka&bn pengamatan dan
mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadimsetandakan berlangsung.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunatanat observasi atau
penilaian yang telah tersusun, termasuk juga peagamsecara cermat
pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke wadtia slampaknya terhadap
proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikungpulfapat berupa data
kuantitatif (hasil tes, kuis, presentasi, nilaidagdan lain-lain) atau data yang
menggambarkan keaktifan siswa, mutu diskusi yatakwakan dan lain-lain.
Berdasarkan data yang terkumpul tersebut kemudiaku#tan analisis dan
refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan.

e. Refleksi
Data yang diperoleh hasil observasi selanjutnyssklidikan antara guru

dan peneliti untuk mengetahui :

1) Apakah tindakan yang dilakukan sesuai rencana.

2) Kemajuan yang dicapai siswa, terutama dalam hefajdr siswa meliputi
nilai ulangan harian.

Evaluasi
Kegiatan ini sebagai proses mengumpulkan, mengdéh menyajikan

informasi, sehingga bermanfaat untuk pengambilaputkean tindakan

diantaranya dialog awal, perencanaan tindakan,redsie refleksi merupakan
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proses yang terkait dan berkesinambungan. Evaldiagiukan penemuan
bukti peningkatan hasil belajar mata pelajaran MM&iEwva kelas X TAV
SMKN 2 Seluma tahun ajaran 2010-2011. Siklus peaeltindakan tersebut
dilakukan secara berulang-ulang sehingga dicasli yeng optimal. Evaluasi
diarahkan pada penemuan bukti-bukti peningkatai batajar siswa yang
meliputi aspek kognitif. Dimana aspek kognitif dagdihat dan ditinjau dari

hal yang berkaitan dengan kemampuan berfikir.

C. Paradigma Penédlitian

Untuk memperjelas langkah penelitian serta alupiki&rseorang peeliti,
maka diperlukan adanya paradigma penelitian. Peydvaeh adalah suatu
kegiatan yang bersifat sadar, bersifat sistematiktdrarah pada terjadinya proses
belajar. Siswa merupakan subjek belajar di dalaocsg® belajar mengajar dan
guru sebagai pengajar. Belajar adalah interaksaransiswa dengan guru,
keberhasilan proses belajar mengajar dipengarehilmhnyak faktor.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keb&hdselajar mengajar
adalah penggunaan model pembelajaran yang tepatlelMpembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation merupakan salah satu strategi
yang dapat diterapkan dalam mata pelajaran MMKEerardapat digunakan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa. Semadmyak interaksi yang
terjalin oleh siswa dalam berfikir dan menjawababietingkat pengetahuan siswa
juga lebih tinggi, sehingga jika siswa dapat beraksi, berfikir, dan menjawab

dengan baik diharapkan hasil belajar yang dicagan éebih meningkat.
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Paradigma dari penelitian ini dapat digambarkamagabberikut :

Pretest Posttest
SISWA TEKNIK AUDIO . | Model Pembelajarar Hasil Belajar
VIDEO KELAS X SMKN 2 Tipe Group E (Kognitif)
SELUMA Investigation (GI)
TAHUN AJARAN 2010-2011

|
Penyebab Masalah :

=

Kurangnya motivasi belajar sehingga siswa pasif
2. Siswa kurang memperhatikan ketika proses
pembelajaran
3. Metode pembelajaran yang digunakan bergifat
konvensional yaitu metode ceramah yang bergifat
teacher center
4. Siswa kurang berani dalam mengemukakan pendagpat

[
Penerapan Tindakan Kelas untuk :

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa

2. Meningkatkan perhatian siswa kurang ketika proses
pembelajaran

3. Metode pembelajarafooperatif Learning

4. Meningkatkan keberanian siswa dalam

mengemukakan penda
Gambar 3.1. Paradigma Penelitian

D. Lokas dan Objek Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana dilaksangdearelitian. Adapun
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMRMbeluma, yang beralamat di
JI. Raya Desa Kampai Kecamatan Talo Kabupaten $eRropinsi Bengkulu
38574. Sekolah ini termasuk kategori kelompok Tékmiodan Industri dan

memiliki standar ISO 9001.
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Lingkungan fisik sekolah cukup baik dengan pengatutan pemeliharaan
ruang kelas, ruang guru, halaman sekolah, dan riaamgya. Ruang kelas tertata
rapi dan bersih, sehingga siswa merasa nyamanadraidlam kelas.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini, adalah siswa kelas XVTAirusan teknik
audio video SMKN 2 Seluma pada mata pelajaran Memdan Mengidentifikasi
Komponen Elektronika (MMKE) tahun ajaran 2010-2@Ehgan jumlah total 36
orang yang kesemuanya adalah siswa laki-laki. Fakarma penelitian ini terletak
pada aspek aktivitas dan peningkatan hasil belpgmerta didik pada mata
pelajaran Membaca dan Mengidentifikasi Komponenrktidaika (MMKE) di

SMKN 2 Seluma.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data diperlukan beberakakt tertentu.
Mengingat informasi yang diperlukan sifatnya beraganaka beragam pula
teknik-teknik yang digunakan. Data atau informasiny dibutuhkan dapat
diperoleh melaui teknik wawancara, observasi, dan t
a. Wawancara

Dalam rangka memperoleh data atau informasi yalidp kerperinci data
untuk melengkapi data hasil observasi, tim pendapat melakukan wawancara
kepada guru, siswa, kepala sekolah, dan fasiliyatog berkolaborasi.

Kunandar (2010: 57) mengatakan bahwa : Wawancagandkan untuk

mengungkapkan data yang berkaitan dengan sikaplapat) atau wawasan.

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangkalajsecara verbal
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikéormasi atau
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penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiglevansi dengan
permasalahan penelitian tindakan kelas.

Dengan wawancara responden diharapkan dapat mekapkamn perilaku
yang terselubung yang tidak mungkin diperoleh dasservasi. Wawancara
dilakukan terhadap guru mata pelajaran yang berkedangan model
pembelajararCooperative Learning tipe Group Investigation dan pendapat siswa
terhadap model pembelajaran deng&ooperative Learning tipe Group
Investigation. Melalui wawancara ini diharapkan dapat memperatgisukan
untuk melengkapi dan memperkuat analisis data yhApgroleh melalui model
pembelajaraiCooperative Learning tipe Group Investigation.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpudda yhng biasa
digunakan dalam mengamati perilaku interaktif sem®p dalam kelompok.
Teknik ini banyak berguna untuk memahami fenomemaa perilaku atau
tindakan seseorang dalam melakukan aktivitasnyangareati perilaku atau
interaksi kelompok secara alamiah. “Pengamatan @lvservasi adalah kegiatan
pengamatan (pengambilan data) untuk memotret sebgah efek tindakan yang
telah mencapai sasaran” (Kunandar, 2010: 143). i@ésiebiasanya digunakan
sebagai penyelidikan tingkah laku individu atau spo terjadinya sesuatu
peristiwva yang dapat diamati baik dalam sesuatly y@sungguhnya maupun
situasi buatan.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini diswkan untuk
menjaring data berupa aktivitas guru dan siswanselproses belajar mengajar

dengan menggunakan modéboperative Learning tipe Group Investigation.
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Sebelum digunakan, pedoman observasi ini sebelunakga dikonsultasikan
pada pembimbing dan setelah mendapatkan persetdaat digunakan dalam
penelitian.

c. Tes

“Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikda paseorang atau
sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atgkatiperkembangan atau
salah satu atau beberapa aspek psikologis di ddianya” (Kunandar, 2010:
186).

Tes yang digunakan berbentuk tes subjekyif. Tegektibadalah tes yang
berbentuk uraian yang menuntut siswa untuk merigskan perkembangan
individu dan kelompok mengenai penguasaan matees Vang diberikan
dimaksudkan untuk mengukur perkembangan atau kemagiswa sebelum dan
sesudah menempuh pembelajadengan kata lain untuk mengetahui keefektifan
penggunaan modelCooperative Learning tipe Group Investigation dalam
meningkatkan kemampuan penguasaan materi pemlaelajar

Soal-soal tes terdiri dari pertanyaan-pertanyaartermaentang sub
kompetensi pengenalan komponen elektronika umuta &egunaanya. Soal tes
berupa uraian/essay terdiri dari 7 soal dan berlzadara siklus pertama dan

siklus yang selanjutnya, hal itu dimaksudkan agaterlangsung lebih objektif.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dirancang dan akan dkamaalam penelitian

ini sebagai alat untuk mengumpulkan data dalamlpmnetindakan kelas terdiri
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atas lembar soal tes untuk setiap siklus yang patdaada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar observasi, dan cateprsiklus. Adapun rincian
instrumen penelitiannya yaitu:
a. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan suatu dialog atau percakapag sdakukan
peniliti kepada guru yang dilakukan pada awal tkathaserta wawancara terhadap
siswa pada akhir pembelajaran. Wawancara yang dligum adalah berupa
wawancara yang tidak terstruktur yang dilakukanipndengan percakapan
informasi yang bertujuan untuk memperoleh informasngenai persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan guru w®bepembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation pada mata pelajaran Membaca
dan Mengidentifikasi Komponen Elektronika.
b. Lembar Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mencatat aktivitasugaktivitas siswa, dan
mencatat kegiatan selama pembelajaran berlangdtegntungan yang dapat
diperoleh melalui teknik observasi adalah dapat pepleh data mengenai
pengalaman belajar pada saat itu secara otentikndadalam.
c. Lembar Tes

Tes yang digunakan berebentuk uraian yang diberildiakhir
pembelajaran setiap siklus. Tes ini bertujuan untuklihat peningkatan
kemampuan penguasaan siswa terhadap materi yalg dddelajarkan. Soal —

soal tiap tes berbeda agar tes berlangsung lelpktdb
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G. Teknik Analisis Data

Menganalisa data berarti memilah, mengelompokkan atenggolongkan
data menurut jenis, sifat atau bentuknya sehinggailiya dapat dibaca,
dimengerti, dan dimaknai. Tegasnya analisis dapamipantu peneliti dalam
menarik kesimpulan sehingga jawaban masalah pameldapat ditemukkan.
Prosesnya meliputi, pengelompokkan hasil pengama@mgan menghitung
frekuensi, tanda cek, menghitung skor evaluasi daaterusnya. Untuk
kepentingan analisis data hasil observasi penelitindigunakan teknik statistik
deskriptif (prosentase, perhitungan rata-rata).

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakanisisaleskriptif.

a. Analisis hasil pengamatan kegiatan pembelajaran

Analisis hasil pengamatan selama kegiatan pemibaitajderlangsung

dilakukan observasi mengenal aktivitas guru danasis

1) Aktivitas siswa

Prosentase rata-rata aktivitas siswa di dalam kabdén(©o)
B
A= E X 100%

2) Aktivitas guru

Prosentase rata-rata aktivitas guru (%)

Y
X=EX100%

Keterangan
A = prosentase aktivitas siswa (%)

B = jumlah frekuensi aktivitas yang dilakukan sisivalalam kelompok
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C = jumlah frekuensi seluruh aktivitas siswa diagalkelompok
X = prosentase aktivitas guru yang dilakukan
Y = jumlah frekuensi aktivitas guru yang dilakukan
Z = jumlah frekuensi seluruh aktivitas guru
Selanjutnya data akan dibagi kedalam lima kategkala, dapat dilihat
dari tabel di bawah ini :
Tabel 3.1

Klarifikasi Aktivitas Siswa dan Guru

Prosentase Kategori
80 % < prosentase 100 % Sangat Tinggi
60 % < prosentase 80 % Tinggi
40 % < prosentase 60 % Sedang
20 % < prosentase40 % Rendah
0 %< prosentaseg 20 % Sangat Rendah

Sumber : Laksmini (Hermansyah, 31: 2007)
b. Analisis tes hasil belajar
Data hasil tes belajar berisi uraian untuk mengdrindengundian pilihan
jilka berupa soal pilihan ganda. Analisis data dikdn dengan cara
membandingkan transkrip setiap instrumen kegiatizun laasil kerja siswa.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analilsita kualitatif dengan
menggunakan deskripsi proses pembelajaran darsiandéita kuantitatif

dengan mencari rata-rata hasil belajar siswa tidpss
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Tabel 3.2 Tingkat Keberhasilan Aspek Kognitif

NILAI KATEGORI
90 < nilai <100 Sangat Baik
75<nilai <90 Baik
55 < nilai <75 Cukup
30 < nilai <55 Kurang

O<nilai<30 Sangat Kurang

(Gunawan dalam Dany Maulana, 2008: 37)

c. Penskoran hasil tes
Setiap bentuk tes berbeda teknik penskorannya gipedéau jumlah itu
bervariasi. Untuk tes objektif seperti benar saisian, menjodohkan, dan
lain-lainnya. Penskoran berbeda dengan cara perskims subyektif.
Selain itu jumlah dan rentang tes perlu dipertingbam guna
mendapatkan penskoran yang konsisten. Pada umuwemyang skor yang
sering digunakan untuk tes subyektif adalah 0X0@, karena penelitian
ini hanya menggunakan beberapa butir tes dengaang0 s.d. 25, maka

penskorannya dilakukan dengan pembobotan.

H. Gain Ternormalisas (N-Gain)

Menyatakangain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajarakléa
mudah, dengan menggunakgain absolute (selisih antara satu evaluasi dengan
evaluasi selanjutnya) kurang dapat menjelaskan rea@bp@narnya yang dikatakan
gain tinggi dan mana dikatakagain rendah. Misalnya, siswa memiligain 2 dari

4 ke 6 dan siswa yang memiligain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai
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maksimal 8.Gain absolute menyatakan bahwa kedua siswa menggiki yang

sama. Secara logis seharusnya siswa kedua megalikiyang lebih tinggi dari
siswa pertama. Hal ini karena usaha untuk menikgkadari 6 ke 8 (nilai
maksimal) akan lebih berat daripada meningkatkaee 4. Menyikapi kondisi
bahwa siswa yang memililgain absolute sama belum tentu memilgain hasil

belajar yang sama. Hake (1998) mengembangkan sebltemative untuk
menjelaskangain yang disebutgain ternomalisasi formalize gain). Gain

ternomalisasiN-gain) diformasikan dalam bentuk persamaan dibawah ini :

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

N — Gain =

Katagorigain ternormalisasi disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.3 KriteridNormalized Gain

SkorN-Gain Kriteria Normalized Gain
skor > 0,70 Tingai
0,30 < skok 0,70 Sedang
skor< 0,30 Rendah

I. Indikator Kriteria Keberhasilan Pembelajaran
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila :
1. Jika nilai hasil belajar siswdalam aspek kognitif memenuhi nikai70.
2. Jika hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran meaica75%

3. Jika aktivitas guru dalam memberikan pembelajaranaapal> 80



